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Abstract. The obstruction of several business activities caused by the pandemic has led to the need
for institutions that can manage and develop MSMEs in the midst of this outbreak. One of the
institutions that is being developed is Sharia fintech. This research uses a literature study method
where in this method the researcher uses several sources that present topics related to the
research. This research also uses secondary sources where the source presents data related to
Sharia fintech and MSMEs. The research technique used in this study is descriptive statistics by
examining patterns to develop MSMEs using Sharia-based fintech. The results of this study
revealed that currently the total assets of Sharia fintech reached 50 billion in IDR with a growth
8.32 %, which shows a significant figure compared to February 2020. Since the development of
Sharia fintech, there have been 13 Sharia financial technology and there’re six companies
engaged in financing 65 to develop MSMEs. The pattern used in developing MSEs that have a
Sharia basis can use the role of fintech institutions not only providing financial assistance in the
form of money but also providing assistance in the form of companions in developing their
businesses related to MSME marketing..
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Abstrak. Terhambatnya beberapa kegiatan bisnis yang disebabkan oleh pandemic menyebabkan
perlunya Lembaga yang dapat mengelola serta mengembangkan UMKM di tengah wabah ini.
Salah satu Lembaga yang sedang dikembangkan ialah fintech Syariah. Penelitian ini menggunakan
metode studi pustaka dimana dalam metode tersebut peneliti menggunakan beberapa sumber yang
menyajikan topik terkait penelitian tersebut. Penelitian ini juga menggunakan sumber sekunder
dimana sumber tersebut menyajikan data terkait fintech Syariah dan UMKM. Teknik penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif dengan mengkaji pola untuk
mengembangkan UMKM dengan menggunakan fintech yang berbasis Syariah. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa saat ini total aset dari fintech Syariah mencapai sebesar 50 milyar
rupiah atau dengan pertumbuhan yaitu sejumlah 8,32 persen yang mana angka ini menunjukan
angka yang signifikan daripada februari 2020. Sejak berkembangnya fintech Syariah ini terdapat
13 fintech Syariah serta terdapat 6 perusahaan yang bergerak dibidang pembiayaan 65 untuk
mengembangkan UMKM. Pola yang digunakan dalam mengembangkan UMK yang memiliki
basis Syariah dapat menggunakan peran dari Lembaga fintech tidak hanya memberikan bantuan
dalam bentuk finansial berupa uang tetapi juga memberikan bantuan berupa pendamping dalam
mengembangkan bisnisnya terkait pemasaran UMKM.

Kata kunci: Fintech Syariah, Pelaku UMKM, Pandemi COVID-19.



Pendahuluan

Indonesia merupakan suatu negara dengan penduduk muslim terbanyak dimana hal ini
menyebabkan timbulnya peluang terkait dalam pengembangan produk berbasis Syariah
dimana besarnya populasi umat muslim juga dapat dimanfaatkan dalam bidang Pendidikan
untuk mengembangkan edukasi. Besarnya potensi serta peluang melakukan bisnis Syariah di
Indonesia menyebabkan perlunya untu sadar akan kebutuhan terkait pemahaman serta
meningkatkan kesadaran dalam menerapkan penggunaan produk serta jasa maupun gaya hidup

di lingkungan bermasyarakat.

Pandemi memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap pengembangan UMKM.
Berkembangnya wabah pandemic menyebabkan lambatnya perekonomian termasuk dampak
pada sektor UMKM. Berdasarkan laporan yang diberikan oleh OECD dimana pandemi
memberikan dampatyang sangat besar serta memiliki ancaman yang dapat menghentikan
aktivitas perekonomian di banyaknegara. Hal ini menyebabkan rendahnya tingkat konsumsi
yang dilakukan masyarakat yang mana hal ini memberikan dampak terhadap ketidakstabilan
pada UMKM. Pelaku ekonomi yang merasakan dampak dari pandemic ini yang menyebabkan
menurunnya pendapatan yang disebabkan oleh himbauanpemerintah akibat program PSBB
dimana dalam himbauan tersebut pemerintah meminta untuk tetap melakukan aktivitas dari

rumah.

Fintech Syariah merupakan Salah satu lembaga yang membantu dalam proses
pengembangan khusunya pada UMKM. Lembaga fintech melakukan banyak kegiatannya dengan
mengadalakan transaksi secara tidak langsung bertemu atau melalui online. Fintech dapat
memperoleh dana masyarakat dan menyalurkan pembiayaan ke pelaku usaha tanpa bertemu
langsung, melainkan denganmemanfaatkan kemajuan teknologi. Hal ini sejalan dengan kondisi
saat ini, ditengah adanya wabah covid-19, adanya peringan social distancing (jaga jarak), tepat
bagi fintech tetap dapat melakukan kegiatan tanpa bertemu langsung. Saat ini juga telah
bermunculan perusahaan-perusahaan fintech syariah, dengan berbagai variasi produk seperti peer

to peer landing.



Berdasarkan uraian diatas paper ini adalah untuk melakukan penelitian lebih dalam
terkait upaya Penerapan Fintech Syariah dalam Pengembangan Pelaku UMKM khususnya
dalam kondisi pandemic yang saat ini melanda negara Indonesia. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk melihat gambaran dari perkembangan fintech syariah di Indonesia, dan upaya
pengembangan pelaku UMKM dalam penerapan financial technology yang berbasis syaria
meskipun saat ini pandemi telah melanda Indonesia. Kemudian penelitian ini memiliki tujuan
lain yaitu untuk memberi gambaran bagaimana penerapan financial technology berbasis syariaj
di Indonesia serta untuk memberi gambaran terkait upaya yang dilakukan untuk
mengembangkan pelaku UMKM dengan menerapkan financial technologyyang berbasis syaria.

1. Tinja
uan Literatur

1.1 Fintec

h Syariah

Fintech merupakan sebuah inovasi dalam bidang keuangan dimana inovasi tersebut
menawarkan jasa keuangan dengan menggunakan perpaduan teknologi dimana hal ini
diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam mengembangkan bisnisnya. Financial
Technology merupakan pemanfaatan teknologi untuk mendukung kegiatan atau transaksi
keuangan keuangan. Financial Technologhy saat ini lebih dikenal dengan istilah ‘fintech’ yang
merupakan suatu program komputer atau penggunaan teknologi lainnya pemanfaatannya
mendukung serta mengaktifkan layanan perbankandan jasa keuangan tanpa adanya transaksi
secara langsung. Fintech memiliki pengaruh terhadap transaksi masyarakat dimana fintech
sendiri menyebabkan transaksi menjadi lebih mudah serta dapat meningkatkan perkembangan

menjadii lebih baik dengan tetap menerapkan basis Syariah di dalamnya.

1.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Kuncoro dalam Roswita (2017) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat dua
penjelasan terkait UMKM dimana yang pertama terkait undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Dalam Undang- undang ini usaha kecil di
gambarkan dengan suatu kegiatan usaha yang dilakukan sendiri diman usaha kecil
diklasifikasikan dengan kekayaan bersih dengan total 50 juta IDR hingga dengan 500 juta IDR
hal ini belum dengan lahan sertaGedung yang digunakan untuk usaha yang dimiliki, atau hak
kepemilikan yang didapkan oleh pelaku usaha mulai 300 juta IDR sampai dengan 2,5 miliar
IDR. Selain itu, bagi pelaku usaha yang berbasis mikro, dalam usaha mikro usaha yang
dilakukan oleh perorangan merupakan sebuah Lembaga usaha yang dimiliki oleh perorangan,
serta telah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan seperti: harta bersih yang dimiliki
mencapai Rp.50 juta, atau memiliki pendapatan hingga 300 juta IDR dalam satu tahun. Selain

itu, yaitu pelaku usaha yang memiliki usaha menengah dimana usaha tersebut sudah dapatberdiri



tanpa bantuan orang lain, selain itu pelaku usaha yang sedang dijalankan oleh perseorangan atau
badan usaha, selain anak perusahaan atau cabang yang dimiliki perusahaan baik secara

langsung dan tidak langsung.
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana penelitian ini menggunakan
pendekatan studi pustaka. Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan objek yang mana
disajikan dalam penerapan fintech berbasis Syariah. Dalam mengembangkan UMKM pada masa

pandemic sumber yang



digunakan kemudian diolah. Kemudian disajikan beberapa sumber yang baik serta
dengan menyajikanbeberapa referensi dari Lembaga tertentu. Teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan penelitian iniyaitu dengan yang dengan menggumpulkan data yang telah
diangap relevan seperti jurnal atau semberlain yang telah disajikan sebelumnya. Teknik
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menguraikan objek penelitian
kemudian dalam bentuk mendeskripsikan data yang diperoleh.
3.  Hasil dan Diskusi

3.1 Perkembangan Fintech Syariah di Indonesia

Data yang dikeluarkan oleh OJK terkait statistik fintech Syariah. bahwa aset fintech
mencapai3,6 Triliun rupiah. Pelaku fintech saat ini mencapai 161 perusahaan. pelaku fintech
saat ini terbagi menjadi konvensional dan Syariah dimana financial technology berbasis
konvensional saat ini sampai 149 sedangkan financial technology berbasis Syariah sampail3
perusahaan. Saat ini total aset yang dimiliki fintech berbasis syariah yaitu sebesar 50 milyar
rupiah dengan pertumbuhan sebesar 1,4 persen.Dimana saat ini jumlah fintech yang memiliki
izin sejumlah 161 perusahaan dengan perkembangan sebesar 7,5 persen financial technology
berbasis Syariah sejumlah 13 perusahaan. kemudian 6 financialtechnology berbasis Syariah
tersebut dikhususkan pada saluran yang melakukan pembiayaan sektor UMKM. Adapun 13

financial technology berbasis Syariah tersebut yaitu,
a. PT Ammana Fintek Syariah
b. PT Dana Syariah Indonesia
c. PT Danakoo Mitra Artha
d. PT Alami Fintek Sharia
e. PT Syarfi Teknologi Finansial
f. PT Duha Madani Syariah
g. PT Qazwa Mitra Hasanah
h. PT Maslahat Indonesia Mandiri
i. PT Ethis Fintek Indonesia
j. PT Kapital Boost Indonesia
k. PT Piranti Alphabet Perkasa
. PT Berkah Finteck Syariah

m. PT Investree Radhika Jaya (Syariah/ Konvensional)



6 perusahaan financial technology berbasis Syariah yang saat ini di khususkan pada

penyaluran pembiayaan pada sektor usaha UMKM yaitu;

a. PT. Ammana merupakan fintech yang hadir dengan menggunakan layanan
digital dalam kolaborasinya dalam menyalurkan pembiayaan yang mana diharapkan
dapat mengguntungkanbagi semua pihak.

b. PT. ALAMI merupakan salah satu aplikasi fintech pembiayaan yang
dilakukan dengan sistem bagi hasil dengan memberikan pelayanan kepada para
pemimjam. Dimana alami sendiri menggunakan aplikasi dalam melakukan penyaluran
pembiayaan.

c. Pendanaan Mudharabah merupakan sebuah pendanaan dengan
menerapkan basis Syariah dengan menggunakan aplikasi dimana penyalurannya
diberikan kepada yang membutuhkan modal, industri kecil menengah, dan modal
usaha, Usaha Kecil Menengah dimana dalam usahanya menerapkan serta sesuai dengan
prinsip syariah.

d. Kapital Boost merupakan sebuah platform dimana berfungsi untuk
memberikan pembiayaan dimana pendana berasal dari global.

e. PT. Qazwa Mitra Hasanah merupakan sebuah platform yang membagikan
serta menyiarkan islam dalam kegiataanya. Dimana hal ini dikolaborasikan dengan
perkembangan teknolohi dankeuangan. Dalam mewujudkan perekonomian islam yang
lebih maju.

f.  Investree merupakan sebuah perusahaan jasa keuangan yang berbasis
Syariah yang berada sejaklama dimana dalam platformnya mempertemuka pelanggan
yang memiliki dana dengan yang kekurangan dana.

3.2 Upaya Pengembangan Pelaku UMKM melalui Fintech Syariah

Fintech syariah sebagai salah satu lembaga keuangan syariah yang terbilang masih baru
dapat berperan dalam pemulihan UMKM yang terkena dampak dari wabah covid-19. Bentuk
peran yang dapat dilakukan yaitu dengan adanya penyaluran modal usaha bagi pelaku UMKM.
Kemudian peran fintech dapat berupa pendampingan usaha bagi para pelaku UMKM yang
terkena dampak wabah covid-19 memberikan pendampingan atau pelatihan pemasaran produk
melalui media online. Sebagaimana pola kerja dari fintech syariah itu sendiri yang
mengandalkan kegiatannya menggunakan teknologi. Pelaku UMKM yang mendapatkan
penambahan modal usaha dari fintech syariah harus disertai dengan pelatihan dan
pendampingan dalam usaha. UMKM yang terkena dampak dapat mengubah pola pemasaran
usahanya dengan bantuan fintech, jika sebelumnnya banyak bertransaksi secara offline dapat
diubah menjadi online. Selain itu peran fintech juga dapat berupa penyaluran dana yang bersifat

dana sosial, yang disalurkan bagi pelaku usaha UMKM yang sudah sangat mendesak, dan



membutuhkan segera modal. Disamping pelatihan pemasaran produk melalui media online,
fintech syariah juga memberikan dukungan agar pelaku UMKM dapat membuat produk-
produk baru yang dibutuhkan di tengah kondisi wabah covid-19.



Kondisi UMKM vyang terkena dampak covid-19 fintech syariah harus tetap mampu
menjaga UMKM yang telah diberikan pembiayaan. Peran fintech syariah bukan hanya untuk
keuangan tapi haruslebih lagi, khususnya bagaimana UMKM ini bisa kembali bertahan, fintech
syariah dapat mendampingiusaha pelaku UMKM. Fintech syariah dapat menjadi katalis, yang
memberikan pendampingan kepadapara UMKM. Fintech syariah melakukan kegiatannya
melalu transaksi online tidak bertemu langsung dengan mitranya. Cara seperti ini juga bisa
disampaikan pada UMKM. Fintech syariah bisa mengenalijenis dan produk-produk UMKM
sehingga dapat dibantu pada pemasaran produknya. UMKM diberi ruang marketplace di situs
milik fintech syariah, agar UMKM dapat dikenal secara luas, kemudian dapatmenjadi media
dalam pemasaran produk dari UMKM mitra. Selain itu fintech syariah dapat menjadi katalis
dalam hal produk-produk dari UMKM yang sekiranya banyak dibutuhkan di masa pandemi
covid-19 ini. Upaya meningkatkan volume untuk pendanaan fintech syariah dapat berkolaborasi
denganbank-bank syariah untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan di tengah wabah covid-
19. Kondisi yang tidak stabil seperti ini sangat dibutuhkan sinergisitas dan kerjasama antara
banyak pihak untuk menggerakkan kembali sektor riil khususnya untuk UMKM. Pihak
lembaga keuangan syariah dapat melakukan kerjasama seperti fintech syariah dan bank syariah

dalam pengembangan UMKM di tengahwabah covid-19.

4. Penutup

4.1 Kesimpulan

Perkembangan fintech syariah berasarkan data yang saat ini telah diumumkan oleh
Lembaga keuangan OJK pada periode april 2020, jumlah aset 50 milyar rupiah, atau 1,4 persen
dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan fintech secara keseluruhan. Aset fintech syariah
mengalami pertumbuhanjika dibandingkan periode februari 2020, tumbuh sebesar 8,32 persen.
Kemudian saat ini jumlah fintechsyariah yang teraftar dan berizin dari OJK sebanyak 13 fintech
syariah atau 7,5 persen dari total fintechsecara keseluruhan. Adal3 fintech syariah, diantaranya
6 perusahaan fintech syariah yang fokus pada pembiayaan untuk UMKM. Fintech syariah
tersebut yaitu PT Ammana Fintek Syariah, PT Alami FintekSharia, PT Berkah Finteck Syariah,
PT. Kapital Boost Indonesia, PT Qazwa Mitra Hasanah, dan PT Investree Radhika Jaya.

Upaya pengembangan UMKM melalui fintech syariah di tengah wabah covid-19 dapat
dilakukan secara kolaborasi. Sistem kerja fintech syariah yang mengandalakan teknologi secara
onlinedalam kegiatannya dapat dikembangkan pada sektor UMKM. UMKM saat ini juga
terkena dampak covid-19, sehingga membutuhkan mitra yang mampu membuatnya bertahan.
Fintech syariah telah bermitra dengan UMKM dalam bentuk penyaluran pembiayaan.
Munculnya wabah covid-19, fintech syariah dapat menambahkan perannya bagi UMKM bukan

hanya sekedar penyaluran pembiayaan tetapi juga ikut mendorong perkembangannya



khususnya dalam urusan pemasaran produk-produk UMKM mitranya.



4.2 Keterbatasan

Batasan dalam penelitian ini yaitu fokus hanya pada tema fintech syariah dan UMKM.
Selain itu juga terkait pengolahan data produk-produk unggulan yang dimiliki oleh UMKM di
suatu daerah menjadi kendala, terbatasnya akses informasi data UMKM mengakibatkan

rendahnya informasi data yang dibutuhkan mengenai UMKM.
4.3 Penelitian Selanjutnya

Penelitian untuk lebih lanjut dengan tema penelitian yang berbeda, khususnya terkait
dengan peran lembaga keuangan syariah di tengah wabah covid-19. Perlu ada penelitian yang
lebih koprehensip untuk dapat berkontribusi karena adanya dampak wabah covid-19 bagi
banyak segmen. Sehingga penelitian dapat dilakukan terhadap segmen-segmen yang terkena
dampak, yang kemudian ada upaya untuk memberikan solusi dari pihak yang terkena dampak.
Selain penelitian terkait fintech UMKM, dapat dikembangkan pada peran fintech syariah pada
segmen lain, dengan menyesuaikan dari kondisi fintech yang terus mengalami pertumbuhan
yang baik. Selain fintech syariah banyak instrument keuangan syariah yang dapat berperan bagi
pemulihan UMKM perlu dilakukan penelitian dan pengkajian yang lebih lanjut dan
berkesinambungan. Fintech syariah dapat menambahkan perannya bagi UMKM bukan hanya
sekedar penyaluran pembiayaan tetapi juga ikut mendorong perkembangannya khususnya
dalam urusan pemasaran produk-produk UMKM mitranya. Fintech syariah dapat menyediakan
marketplace untuk UMKM serta menjadi katalis tentang produk-produk yang tepat bagi
UMKM untuk diproduksi di tengah wabah covid-19.
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